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ABSTRAK  
Nama  : Ernawati Jabbar 
Nim  : 20700111121  
Judul  : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika materi Volume pada 
peserta didik kelas VIII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar.  
 
Jenis penelitian  ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang mengupayakan  untuk 
meningkatkan prestasi belajar Matematika materi Volume melalui model 
pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas 
VIII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 
sebanyak 19 orang dengan komposisi 11 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa 
perempuan. Penelitian dilaksanakan sebanyak  2 siklus. Siklus I berlangsung 
selama 4 kali pertemuan dan Siklus II selama 4 kali pertemuan.  
Teknik pengumpulan data  dilaksanakan dengan  menggunakan hasil 
observasi keaktifan siswa  pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan  tes analisis kualitatif dan kuantitatif.  
Hasil analisis kuantitatif menjelaskan bahwa terjadi peningkatan prestasi 
belajar Matematika materi volume peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, yang  terlihat dari peningkatan 
ketuntasan belajar Belajar Matematika materi volume peserta didik dari 42,11% 
menjadi  78,96%. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik 
kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 
meningkat sebesar 36,84%, serta rata-rata prestasi belajar siklus I sebesar 69,64 
dan pada siklus II sebesar 80,97. Ini berarti terjadi peningkatan rata-rata prestasi 
belajar Matematika materi volume sebesar 11,34 dari siklus I ke Siklus II.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu alat untuk mewujudkan masyarakat yang 
berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia terus-menerus berusaha 
meningkatkan kualitas pendidikan, walaupun hasilnya belum memenuhi harapan. 
Pembelajaran di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara 
sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung 
keberhasilan pengajaran, yang pada akhirnya juga akan meningkatkan kualitas 
pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 
melalui proses pembelajaran di sekolah yang dilaksanakan pada semua mata 
pelajaran, termasuk mata pelajaran Matematika. 
Untuk itu diharapkan dari berbagai komponen yang ada dalam dunia 
pendidikan harus saling melengkapi, baik guru, peserta didik, kepala sekolah, 
keluarga, maupun pemerintah harus bersama-sama menciptakan sebuah konsep 
pembelajaran yang tepat dan sesuai. 
Dalam mengelola pembelajaran di dunia pendidikan diperlukan suatu 
keterampilan tertentu oleh guru untuk menyampaikan sesuatu materi pelajaran. 
Keterampilan guru sangat diperlukan karena setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dan pemahaman yang berbeda sehingga peserta didik dapat 
menguasai materi pelajaran sesuai dengan target yang telah ditetapkan kurikulum. 
Penyampaian materi oleh guru supaya berhasil mencapai tujuannya perlu 
memperhatikan masalah yang paling penting disamping materi pelajaran yaitu 
1 
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penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan faktor yang 
sangat penting dan sering dijadikan bahan pembicaraan dalam dunia pendidikan. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran kelas atau 
pembelajaran dalam totorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 
lain-lain.1 Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran 
mengarahkan kita ke dalam desain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Adapun Soekamto,dkk dalam Trianto  mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran adalah:”Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengornasasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu ,dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.” Hal 
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model 
pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. yang 
mempelajari tata cara mengajar.2                                            
Cara mengajar memang sangat diperlukan oleh seorang guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Menggunakan model pembelajaran harus sesuai dengan 
bahan pelajaran yang diterapkan menurut keahlian khusus, karena tidak semua 
model pembelajaran dapat diterapkan dan digunakan untuk menyampaikan bahan 
pelajaran bagi peserta didik. Bisa saja terjadi suatu tujuan pengajaran gagal 
                                                          
1 Trianto. Model – Model Pembelajaran Inovatif. (Prestasi Pustaka: Jakarta, 2007), h.95 
2 Trianto. Model – Model Pembelajaran Inovatif, h.102. 
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tercapai hanya karena memakai model pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
bahan pelajaran yang berlaku.  
Berdasarkan pengamatan selama ini guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran paling banyak menggunakan metode caramah. Adapun metode ceramah 
yaitu guru menerangkan materi pelajaran dengan lisan, sedangkan peserta didik 
mendengarkan, mencatat uraian dari guru. Hal ini bertentangan dengan prinsip 
belajar yakni pelajar harus aktif. Dengan kebiasaan peserta didik yang hanya 
mendengar, mencatat, maka peserta didik akan kurang bisa untuk mengemukakan 
pendapat, bekerja secara kelompok, memecahkan masalah, baik secara individu 
maupun secara kelompok. 
Situasi dan kondisi belajar yang tidak nyaman dan kurang variatif seperti 
penggunaan metode ceramah yang kerap digunakan guru, minimnya penggunaan 
media, dan lain-lain juga semakin memperparah keadaan. Rasa tidak suka yang 
dimiliki oleh peserta didik secara otomatis menyebabkan motivasi belajar 
menurun dan mengakibatkan kesulitan untuk memahami pelajaran Matematika 
semakin bertambah. Jika diadakan evaluasi para peserta didik tidak mengerti, 
sehingga pada akhirnya peserta didik menyimpulkan bahwa mata pelajaran 
Matematika sulit dan menjenuhkan. Oleh karena itu, seorang guru harus pandai-
pandai memilih model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan bahwa umumnya peserta 
didik kurang memberi respons yang positif terhadap pelajaran Matematika 
sehingga pada akhirnya menimbulkan kesulitan dalam belajar Matematika dan 
berdampak pada prestasi  belajar peserta didik juga rendah.  Hal ini diakibatkan 
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oleh kurangnya perhatian peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 
kurangnya komunikasi peserta didik dengan guru, serta kurangnya motivasi 
peserta didik untuk belajar, penguasaan konsep dan prestasi belajar peserta didik 
pada pelajaran Matematika rendah. 
Pokok bahasan yang dibahas dalam penelitian ini adalah  Volume,  pokok 
bahasan ini diambil dalam kurikulum Matematika  untuk SMP/MTs  kelas VIII 
pada semester genap.  
Untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar Matematika peserta didik 
yang akhirnya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 
peneliti menerapkan motode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
 Dengan pemikiran tersebut guna meningkatkan mutu pendidikan terutama 
pada mata pelajaran Matematika, maka penulis mengadakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika materi volume pada peserta didik 
Kelas VIII  MTs Al Qamar bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ 
1. Bagaimana Prestasi belajar Matematika dalam materi volume pada Peserta 
Didik kelas VIII  MTs  Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar sebelum penerapan metode pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw? 
5 
 
 
 
2. Bagaimana Prestasi belajar Matematika dalam materi volume pada Peserta 
Didik kelas VIII  MTs  Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar setelah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw? 
3. Apakah terdapat peningkatan prestasi belajar Matematika setelah 
diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada peserta didik 
kelas VIII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian ini terdapat dua bagian yang akan diteliti, untuk lebih jelas dan 
tidak memunculkan interpensi lain maka akan akan dijelaskan defenisinya, yaitu: 
1. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dan aktivitas 
dalam belajar. Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil ujian selama 1 
semester. 
2. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah suatu tipe 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota yang 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi  belajar dan mampu 
mengajarkan bagian tersebut kepada para anggota lain dalam 
kelompoknya. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah  
a. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas VIII  MTs Al Qamar 
Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar sebelum penerapan 
metode pembelajaran tipe Jigsaw. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas VIII  MTs Al Qamar 
Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar setelah penerapan metode 
pembelajaran tipe Jigsaw. 
c. Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan prestasi belajar Matematika 
setelah diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar 
2. Manfaat Penelitian 
Kegiatan penelitian dapat dibagi dalam suatu sifat yaitu kegiatan yang 
bersifat teoritis artinya kegiatan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
secara teori dan kegiatan yang bersifat praktis artinya untuk memecah masalah 
yang sedang dihadapi. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti bagi pengembangan 
pendidikan khususnya pada pelajaran Matematika. 
b. Untuk mengetahui secara nyata tentang efektivitas penggunaan model 
7 
 
 
 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap mata pelajaran Matematika 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bidang Studi, penelitian diharapkan memberi masukan bagi 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar terutama dalam 
pemilihan strategi mengajar yang tepat pada mata pelajaran Matematika. 
b. Bagi Peserta didik, untuk mendorong agar peserta didik lebih aktif dan 
bisa memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi pada mata 
pelajaran Matematika. 
c. Bagi peneliti jigsaw, untuk peningkatan prestasi belajar peserta didik  
setelah dilakukan proses pembelajaran model pembelajarn kooperatif tipe 
jigsaw.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Pembelajaran yang bernaung dalam teori konstruktivis adalah kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya. Jadi  hakikat sosial dan penggunaan kelempok 
sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. 
Di dalam kelas kooperatif peserta didik belajar bersama dan kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang peserta didik yang sederajat tetapi 
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling 
membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik untuk dapat terlibat secara aktif dalam 
proses berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas 
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, 
dan saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. 
Selama belajar secara kooperatif peserta didik tetap tinggal dalam 
kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Mereka diajarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan baik dengan teman 
kelompoknya, seperti menjadi pengdengar aktif, memberikan penjelasan kepada 
teman sekelompok dengan baik, berdiskusi, dan sebagainya. Agar terlaksana 
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dengan baik, peserta didik diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau 
tugas yang direncanakan untuk diajarkan.Selama bekerja kelompok,tugas anggota 
kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan guru dan saling 
membantu diantara teman sekelompok untuk mencapai ketuntasan materi. Belajar 
belum selesai jika salah satu kelompok ada yang belum menguasai materi 
pelajaran. 
Sebagaimana model-model pembelajaran lain, model pembelajaran 
kooperatif memiliki tujuan-tujuan, langkah-langkah, dan lingkungan belajar dan 
sistem pengelolaan yang khas. 
1. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut eggen, dkk dalam Trianto, pembelajaran koperatif merupakan 
sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun 
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan pastisipasi peserta didik, mempasilitaso 
peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan 
dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
beinteraksi dan belajar bersama-sama peserta didik yang berbeda-beda latar 
belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif peserta didik berperan ganda 
yaitu sebagai peserta didik ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara 
kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka peserta didik akan 
mengembangkan keterampilan berhubung dengan sesama manusia yang akan 
sangat bermamfaat bagi kehidupan diluar sekolah.1 
                                                          
1 Trianto.  Model – Model Pembelajaran Inovatif. (Prestasi Pustaka : Jakarta, 2007), h.31 
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Tabel 1. Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif Dengan Kelompok 
  Belajar Konvensional 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Konvensional 
Adanya saling ketergantungan 
positif, saling membantu, saling 
memberikan motivasi sehingga 
ada interaksi promotif. 
Guru sering membiarkan adanya 
peserta didik yang mendoonasi 
kelompok atau menggantungkan diri 
pada kelompok. 
Adanya akunstabilitas 
individual yang mengukur 
penguasaan materi pelajaran 
tiap angkota kelompok di beri 
umpan balik tentang hasil 
belajar para anggotanya 
sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa 
yang memberikan bantuan. 
Akunstabilitas individual sering di 
abaikan sehingga tugas-tugas sering 
di borong oleh salah seorang anggota 
kelompok sedangkan anggota 
kelompok lainnya hanya 
“mendompleng” keberhasilan 
“pemborong”. 
Kelompok belajar heterogen, 
baik dalam kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras, 
etnik, dan sebagainya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa 
yang memerlukan bantuan dan 
siapa yang memberikan 
bantuan. 
Kelompok belajar biasanya 
homongen. 
 
Pimpinan kelompok dipilih  
secara demokratis atau bergilir 
untuk memberikan pengalaman 
memimpin bagi para anggota 
kelompok 
Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau kelompok 
dibiarkan untuk memilih 
pemimpinnya dengan cara masing-
masing. 
Keterampilan sosial yang 
diperlukan dalam kerja gotong- 
royong seperti 
berkepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai 
orang lain, dan mengelolah 
konflik secara langsung 
diajarkan. 
Keterampilan sosial sering tidak 
secara langsung diajarkan. 
Pada saat belajar kooperatif 
sedang berlangsung guru terus 
melakukan pemantauan melaui 
obsevasi dan melakukan 
intervensi jika terjadi masalah 
Pemantaun melalui observasi dan 
intervensi sering  tidak dilakukan 
oleh guru pada saat belajar kelompok 
sering berlangsung. 
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dalam kerja sama antar anggota 
kelompok 
Guru memperhatikan secara 
proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok 
belajar. 
Guru sering tidak memperhatikan  
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
 
 Struktur tujuan kooperatif terjadi jika peserta didik dapat mencapai tujuan 
mereka hanya jika peserta didik lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai 
tujuan tersebut. Tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan 
penting, yaitu hasi belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan 
pengembangan keterampilan sosial.2 
 Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 
membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu 
peserta didik menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. Pembelajaran kooperatif 
dapat memberikan keuntungan baik pada peserta didik kelompok bawah maupun 
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
 Lungren dalam Lie, menyusun keterampilan-keterampilan kooperatif 
tersebut secara terinci dalam tiga tingkatan keterampilan. Tingkatan tersebut yaitu 
keterampilan kooperatif tingkt awal, tingkat menengah, dan tingkat mahir. 
a. Keterampilan kooperatif tingkat awal, antara lain: 
1. Berada dalam tugas, yaitu menjalankan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab; 
2. Mengambil giliran dan menbagi tugas, yaitu menggantikan teman dengan 
                                                          
2 Trianto.  Model – Model Pembelajaran Inovatif. (Prestasi Pustaka : Jakarta, 2007), h.34 
12 
 
 
 
tugas tertentu dan mengambil tanggung jawab tertentu dalam kelompok; 
3. Mendorong adanya partisipasi, yaitu memotivasi semua anggota kelompok 
untuk memberikan konstribusi; dan 
4. Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan persepsi/ pendapat. 
b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah, antara lain: 
1. Mendengarkan dengan aktif, yaiyu menggunakan pesan fisik dan verbal 
agar pembicara mengetahui anda secara energik menyerap informasi. 
2. Bertanya, yaitu meminta atau menanyakan informasi atau klaripikasi lebih 
lanjuk. 
3. Menafsirkan, yaitu menyampaikan kembali informasi dengan kalimat 
berbeda; 
4. Memeriksa ketepatan, yaitu membangdingkan jawaban, memastikan 
bahwa jawaban tersebut benar. 
c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
Keterampilan kooperatif tingkat mahir  ini antara lain mengolaborasi, itu 
memperluas konsep, membuat kesimpulan dan menhubungkan pendapat-pendapat 
dengan topik tertentu.3 
Menurut Lungren dalam Trianto menyebutkan bahwa unsur-unsur dasar 
yang perlu untuk ditanamkan kepada peserta didik agar pembelajaran kooperatif , 
dapat berjalan lebih efektif lagi adalah: 
1. Para peserta didik harus memiliki presepsi sama bahwa mereka “tenggelam” 
atau “berenang” bersama. 
                                                          
3 Anita Lie.  Cooperative Learning. (Jakarta : Grasindo, 2007), h.62 
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2. Para peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap tiap peserta didik lain 
dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab terhdap diri sendiri, dalam 
mempelajari materi yang dihadapi. 
3. Para peserta didik harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki 
tujuan yang sama. 
4. Para peserta didik harus membagi tugas dan membagi tanggung jawab sama 
besarnya di antara para anggota kelompok. 
5. Para peserta didik akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan 
ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 
6. Para peserta didik membagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerjasama selama belajar. 
7. Para peserta didik akan diminta pertanggung jawaban secara individual materi 
yamg ditangani dalam kelompok kooperatif.4 
Apabila diperhatikan secara seksama, maka pembelajaran kooperatif ini 
mempunyai ciri-ciri tertentu dibandingkan dengan model lainnya. Arends dalam 
Trianto menyakan bahwa pembelajaran yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menentaskan 
materi  
2. Kelompok di bentu dari peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, 
sedang, dan renda. 
3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis 
                                                          
4  
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kelamin yang beragam. 
4. Penghargaan lebih beroreantasi kepada kelompok daripada individu.5 
 Dari uraian tinjauan tentang pembelajaran kooperatif ini, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tersebut memerlukan kerja sama 
antar peserta didik dan saling ketergantungan dalam stuktur pencapaian tugas, 
tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan pembelajaran ini tergantung dari 
keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok, dimana keberhasilan 
tersebut sangat berarti untuk mencapai suatu tujuan yang positif dalam belajar 
kelompok. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
 Terdapat enam langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah itu ditunjukkan pada  
Tabel 2. Langkah- langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase Tingkah Laku Guru 
 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi peserta didik 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotifasi 
peserta didik belajar. 
Fase-2 
Menyampaikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada 
peserta didik dengan jalan demonstrasi 
atau lewat bahan bacaan 
Fase-3 
Mengorganisasikan peserta didik ke 
dalam kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan kepada peserta didik 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi 
secara efisien. 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Guru membinbing kelompok-
kelompok  belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
                                                          
5 Trianto.  Model – Model Pembelajaran Inovatif. (Prestasi Pustaka : Jakarta, 2007), h.41 
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atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok.6 
 
 Cara memberikan skor pada pembelajaran kooperatif sangat berperan 
untuk memotivasi peserta didik bekerja sama dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran yang di berikan. 
 Setelah peserta didik mempelajari materi secara kelompok, setiap peserta 
didik mengerjakan kuis secara individual dan memperoleh skor kuis serta nilai 
pengembangan. Nilai perkembangan bergantung pada kemajuan yang di capai 
peserta didik dengan memperhatikan skor kuis dan skor dasar peserta didik. Skor 
dasar peserta didik adalah rata-rata skor peserta didik yang bersangkutan untuk 
kuis-kuis terdahulu, dengan syarat materi yang di ujikan  pada kuis-kuis tersebut 
masih dalam satu topik. Jika belum pernah diadakan kuis untuk topik tersebut, 
maka skor dasar peserta didik adalah skor tes awal. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Chusnal A dalam Djamarah mengemukakan bahawa jigsaw dalam 
pembelajaran kooperatif adalah satu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 
beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan 
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebuk kepada yang lain 
dalam kelompoknya.7 
                                                          
6 Zaini, Hisyam, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: CSTD, 2004), h.83 
 
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1995), h.73 
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Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw mulai di kembangkan oleh 
Elliot Aronson dan rekan kerjanya di Universitas Texas pada tahun 1977, 
kemudian diadaptasi oleh Slavin dan rekan kerjanya di John Hopkins pada tahun 
1986 Arends.  
 Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah suatu tipe 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok. 
Setiap anggota bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi  belajar dan 
mampu mengajarkan bagian tersebut kepada para anggota lain dalam 
kelompokny. Idealnya banya anggota dalam satu kelompok dibatasi 4-6 orang 
dengan mempertimbangkan heteregonetis kemampuan akademik. Heterogenetis 
aspek lain seperti jenis kelamin dan latar belakang sosial, sebaliknya 
dipertimbangkan juga. 
 Setiap anggota kelompok mendapat tugas menguasai suatu bagian materi 
dan disebut ahli pada bagian tersebut. Anggota dari kelompok yang berbeda 
dengan tugas bagian materi yang sama bertemu dalam satu kelompok ahli untuk 
berdiskusi antar ahli. Kelompok ahli saling membantu untuk memahami materi 
pelajaran. Setelah diskusi kelompok selesai, maka masing-masing anggota 
kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada teman 
kelompoknya materi yang telah dipelajari dalam kelompok ahli. Gambar berikut 
mengilustrasikan kelompok jigsaw. 
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Home teams 
(5 or 6 members heterogeously grouped) 
 
 
  
                       
 
(Each expert team has I member from each of the home teams) 
Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw Arends dalam Baharuddin8 
Langkah- lamgkah pokok pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut 
Slavin dkk  dalam Mutmainnah  adalah sebagai berikut 
a. Membaca 
    Peserta didik membaca buku sumber dan mempelajari topik- topik ahli yang 
telah ditemukan. 
b. Diskusi kelompok ahli 
    Peserta didik dengan topik yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk 
mendiskusikan topik tersebut 
c. Laporan kelompok 
    Masing-masing anggota ahli kembali ke kolompoknya untuk menyampaikan 
topic pada anggota kelompok asalnya. 
 
d. Kuis 
                                                          
8 Baharuddin, dkk,  Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), h.13 
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   Peserta didik memperoleh kuis individu yang mencakup semua topik 
e. Penghargaan kelompok 
Penghitungan skor kelompok dan penentuan penghargaan kelompok. 
Surachmat menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
memiliki kekurangan dan kelebihan sebagai berikut: 
1. Kelebihan jigsaw : 
a. Dapat mengembangkan hubungan fositif diantara peserta didik yang 
memiliki kemampuan belajar berbeda. 
b. Menerapkan bimbingan sesama teman 
c. Rasa harga diri peserta didik lebih tinggi 
d. Memperbaiki kehadiran 
e. Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar 
f. Sikap apatis ( bermasa bodoh) berkurang. 
g. Pemahan materi lebih mendalam  
h. Meningkatkan motivasi belajar 
2. Kelemahan jigsaw: 
a. Jika guru tidak mengingatkan peserta didik agar selalu menggunakan 
keterampilan kooperatif dalam kelompok masing2 maka dikhawatirkan 
kelompok akan macet. 
b. Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, misal 
jika anggota yang hanya membonceng dalam menyelesaikan tugas2 dan 
pasif dalam diskusi 
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c. Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada penataan ruang 
belum terkondisi dengan baik, sehingga perlu waktu berubah posisi yang 
dapat juga menimbulkan gaduh 
d. Prinsip utama dalam pola pembelajaran ini adalah ‘’ peer teaching’’ 
pembelajaran oleh teman sendiri ini akan menjadi kendala karena 
perbedaan presepsi  dalam memahami suatu konsep yang didiskusikan 
bersama peserta didik yang lain.9 Hal ini akan memancing terjadinya  
miskonsepsi. 
B. Konsep Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni 
"prestasi dan "belajar". Antara kata "prestasi" dan "belajar" mempunyai arti yang 
berbeda. Oleh karena itu sebelum pengertian "prestasi belajar" dibicarakan ada 
baiknya pembahasan ini diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan 
pemahaman lebih jauh mengenai makna kata "prestasi" dan ''belajar". Hal ini juga 
untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian "prestasi 
belajar" itu sendiri. 
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
baik secara individual maupun kelompok.10 Prestasi tidak akan pernah dihasilkan 
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk 
mendapatkan prestasi tidak semudah yang di bayangkan, tetapi penuh perjuangan 
                                                          
9 Surachmad Winarno, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar ( Bandung : Tasito, 1989), 
h. 35. 
 
10 Syaiful Bahri Djamarah. Prestasi Belajar Dengan Kompetensi Guru. (PT. Usaha 
Nasional, Surabaya; 1994). h  19 
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dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya 
dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. 
Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan 
kerja. 
Meski pencapaian prestasi itu penuh dengan rintangan dan tantangan yang 
harus dihadapi oleh seseorang, namun seseorang tidak akan pernah menyerah 
untuk mencapainya. Di sinilah nampaknya persaingan dalam mendapatkan 
prestasi dalam kelompok terjadi secara konsisten dan persisten. 
Banyak kegiatan yang bisa dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan 
prestasi. Semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan masing-masing 
individu, kegiatan mana yang akan digeluti untuk mendapatkan prestasi tersebut 
Konsekuensinya kegiatan itu harus digeluti secara optimal agar menjadi bagian 
dari diri secara pribadi. 
Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkan prestasi, maka 
muncullah berbagai pendapat dari para ahli sesuai keahlian mereka masing-
masing untuk memberikan pengertian mengenai kata "prestasi". Namun secara 
umum mereka sepakat, bahwa "prestasi" adalah "hasil" dari suatu kegiatan. 
WJS. Poerwadarminta berpendapat, bahwa prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Sedangkan menurut Mas'ud 
Khasan Abdul Qohar, prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil 
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan 
kerja. Sementara Nasrun Harahap dan kawan-kawan, memberikan batasan, bahwa 
prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid 
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yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli di atas, 
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya 
sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat dipahami, 
bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara 
individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar 
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.11 Hasil dari 
aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam diri individu. Dengan demikian, 
belajar dikatakan berhasil bila telah terjadi perubahan dalam diri individu. 
Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan dalam diri individu, maka belajar 
dikatakan tidak berhasil. 
Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam 
belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan dalam 
arti menuju ke perkembangan pribadi individu seutuhnya. Sejalan dengan itu, 
Sardiman A.M mengemukakan suatu rumusan, bahwa belajar sebagai rangkaian 
kegiatan jiwa-raga, psikofisik menuju ke perkembangan pribadi manusia 
seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik.12 Sebagai hasil dari aktifitas belajar ini akan dapat dilihat dari 
                                                          
11 Syaiful Bahri Djamarah. Prestasi Belajar Dengan Kompetensi Guru. (PT. Usaha 
Nasional, Surabaya; 1994).   h 21 
12 Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 2004). h. 12 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Pengalaman inilah 
nantinya yang akan membentuk pribadi individu ke arah kedewasaan. Hal ini 
telah dikemukakan oleh Cronbach dengan pendapatnya, bahwa learning is show 
by a change behavior as a result of experience. 
Perubahan yang terjadi dalam diri individu sebagai hasil dari pengalaman 
itu sebenarnya usaha dari individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Interaksi dimaksud tidak lain adalah interaksi edukatif yang 
memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar mengajar. Dalam hubungan ini 
memang diakui, bahwa belajar tidak selamanya terjadi dalam proses interaksi 
belajar mengajar, tetapi bisa juga terjadi di luar proses itu. Individu yang belajar 
sendiri di rumah adalah aktivitas belajar yang terlepas dari proses interaksi belajar 
mengajar. Namun bagaimanapun juga belajar tetap merupakan suatu usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal ini telah 
dijelaskan Slameto, bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.13 
Dari pengertian belajar sebagaimana dikemukakan di atas, dapat diambil 
suatu pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar. Hakikat dari aktivitas 
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu. Perubahan itu 
                                                          
13 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya.Jakarta Rineka Cipta. 
2002)    h 56 
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nantinya akan mempengaruhi pola pikir individu dalam berbuat dan bertindak. 
Perubahan itu sebagai hasil dari pengalaman individu dalam belajar. 
Bila individu telah melakukan aktivitas belajar namun tidak ada sedikit 
pun kesan dapat diserap maka individu itu tidak berhasil mengadakan perubahan 
dalam dirinya. Aktivitas yang demikian itu adalah suatu aktivitas yang sia-sia. Ini 
berarti hakikat belajar sebagai inti dari aktivitas belajar tidak mampu diselami. 
Dengan demikian, individu yang telah menyelesaikan aktivitas belajar dan 
sebagian besar kesannya tetap setia dalam otak dan sewaktu-waktu bila diperlukan 
kesan itu akan muncul ke alam sadar, maka individu itu bisa dikatakan telah 
mampu menyelami hakikat dari aktivitas belajar. Hakikat belajar adalah 
perubahan, dan perubahan itu sendiri adalah tujuan yang mau dicapai sebagai 
bagian akhir dari aktivitas belajar. Dengan demikian, belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat difahami mengenai makna 
kata "prestasi" dan "belajar". Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh 
dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. 
Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal 
ini. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dan aktivitas dalam 
belajar. 
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Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari 
aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang 
dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang 
diperolehnya di sekolah. 
Kemajuan yang diperoleh itu tidak saja berupa ilmu pengetahuan, tapi juga 
berupa kecakapan atau keterampilan. Semuanya bisa diperoleh di bidang suatu 
mata pelajaran tertentu. Kemudian untuk mengetahui penguasaan setiap siswa 
terhadap mata pelajaran tertentu itu dilaksanakanlah evaluasi. Dari hasil evaluasi 
itulah akan dapat diketahui kemajuan siswa. Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam 
segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau 
kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam 
rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.14 
Yang tergolong faktor internal adalah: 
a. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, 
struktur tubuh, dan sebagainya. 
                                                          
14 Abu Hamid dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. (PT. Rineka Cipta, Jakarta: 
1991) h. 130 
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b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang 
terdiri atas:  
1) Faktor intelektif yang meliputi: 
a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 
b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.  
2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. 
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.  
Yang tergolong faktor eksternal, ialah: 
a. Faktor sosial yang terdiri atas:  
1) lingkungan keluarga;  
2) lingkungan sekolah;  
3) lingkungan masyarakat;  
4) lingkungan kelompok. 
b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan teknologi kesenian. 
c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 
d. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.15 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak 
langsung dalam mencapai prestasi belajar. 
Dari   sekian   banyak   faktor   yang   mempengaruhi   belajar,   dapat 
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu:  
a. Faktor-faktor stimuli belajar.  
                                                          
15 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.VI; Jakarta : Rineka 
Cipta, 2003), h. 29 
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b. Faktor-faktor metode belajar.  
c. Faktor-faktor individual. 
Berikut ini diuraikan secara garis besar mengenai ketiga macam faktor 
tersebut.  
a. Faktor-faktor Stimuli Belajar 
Yang dimaksudkan dengan stimuli belajar di sini yaitu segala hal di 
luar individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Stimuli dalam 
hal ini mencakup material, penugasan, serta suasana lingkungan eksternal yang 
harus diterima atau dipelajari oleh si pelajar. Berikut ini dikemukakan beberapa 
hal yang berhubungan dengan faktor-faktor stimuli belajar, antara lain: 
1) Panjangnya Bahan Pelajaran 
Panjangnya bahan pelajaran berhubungan dengan jumlah bahan pelajaran. 
Semakin panjang bahan pelajaran, semakin panjang pula waktu yang diperlukan 
oleh individu untuk mempelajarinya. Bahan yang terlalu panjang atau terlalu 
banyak dapat menyebabkan kesulitan individu dalam belajar. Kesulitan belajar 
individu itu tidak semata-mata karena panjangnya waktu untuk belajar, melainkan 
lebih berhubungan dengan faktor kelelahan serta kejemuan si pelajar dalam 
menghadapi atau mengerjakan bahan yang banyak itu. 
2) Kesulitan bahan Pelajaran 
Tiap-tiap bahan pelajaran mengandung tingkat kesulitan bahan pelajaran 
dan mempengaruhi kecepatan belajar. Makin sulit sesuatu bahan pelajaran,  makin  
lambatlah  orang  mempelajarinya.  Sebaliknya,  semakin mudah bahan pelajaran 
makin cepatlah orang dalam mempelajarinya. Bahan yang sulit memerlukan 
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aktivitas belajar yang lebih intensif, sedangkan bahan yang sederhana mengurangi 
intensitas belajar seseorang. 
3) Berartinya Bahan Pelajaran 
Belajar memerlukan modal pengalaman yang diperoleh dan belajar 
diwaktu sebelumnya. Modal pengalaman itu dapat berupa penguasaan bahasa, 
pengetahuan, dan prinsip-prinsip. Modal pengalaman ini menentukan keberanian 
daripada bahan yang dipelajari di waktu sekarang. Bahan yang berani adalah 
bahan yang dapat dikenali. Bahan yang berarti memungkin kaji individu untuk 
belajar, karena individu dapat mengenalnya. Bahan yang tanpa arti sukar dikenal, 
akibatnya tak ada pengertian individu terhadap bahan itu. 
4) Berat Ringannya Tugas 
Mengenai berat atau ringannya suatu tugas, hal ini erat hubungannya 
dengan tingkat kemampuan individu. Tugas yang sama, kesukarannya berbeda 
bagi masing-masing individu. Hal ini disebabkan karena kapasitas intelektual 
serta pengalaman mereka tidak sama. Boleh jadi pula, berat ringannya suatu tugas 
berhubungan dengan usia individu. Ini berarti/ bahwa kematangan individu ikut 
menjadi indikator alas berat atau ringannya tugas bagi individu yang 
bersangkutan. 
Dapat dibuktikan, bahwa tugas-tugas yang terlalu ringan atau mudah 
adalah mengurangi tantangan belajar, sedangkan tugas-tugas yang terlalu berat 
atau sukar membuat individu kapok (jera) untuk belajar.  
5) Suasana Lingkungan eksternal 
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Suasana lingkungan eksternal menyangkut banyak hal antara lain: cuaca 
(suhu udara, mendung hujan, kelembaban); waktu (pagi, siang, sore, petang, 
malam); kondisi tempat (kebersihan, letak sekolah, pengaturan fisik kelas, 
ketenangan, kegaduhan); penerangan (berlampu, bersinar matahari/gelap, remang-
remang); dan sebagainya.16 Faktor-faktor ini mempengaruhi sikap dan reaksi 
individu dalam aktivitas belajarnya, sebab individu yang belajar adalah interaksi 
dengan lingkungannya. 
b. Faktor-faktor Metode Belajar 
Metode  mengajar yang  dipakai  oleh  guru sangat mempengaruhi 
metode belajar yang dipakai oleh si pelajar. Dengan perkataan lain, metode yang 
dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar. 
Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal berikut:  
1) Kegiatan Berlatih atau Praktek 
Seperti halnya pada bidang medis, kegiatan berlatih dapat diberikan dalam 
dosis besar ataupun dosis kecil, Berlatih dapat diberikan secara maraton (non 
stop) atau secara terdistribusi (dengan selingan waktu-waktu istirahat). Latihan 
yang dilakukan secara maraton dapat melelahkan dan membosankan, sedang 
latihan yang terdistribusi menjamin terpeliharanya stamina dan kegairahan belajar. 
Jam pelajaran atau latihan yang terlalu panjang adalah kurang efektif. 
Semakin pendek-pendek distribusi waktu untuk bekerja atau berlatih, semakin 
efektiflah pekerjaan atau latihan itu. Latihan atau kerja memerlukan waktu 
                                                          
16 Syamsu Mappa ,  Aspirasi Pendidikan dan Bimbingan Sosial Dalam Hubungannya 
Dengan Prestasi Belajar Murid, (Ujung Pandang : IKIP, 1997), h. 42. 
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istirahat. Lamanya istirahat tergantung kepada jenis tugas atau ketrampilan yang 
dipelajari, atau pada lamanya periode waktu pelaksanaan seluruh kegiatan. 
Kegiatan berlatih secara maraton baru mungkin apabila tugas mudah 
dikenal, tugas mudah dilakukan, material pernah dipelajari sebelumnya.  
2) Pengenalan tentang Hasil-hasil Belajar 
Dalam proses belajar, individu sering mengabaikan tentang perkembangan 
hasil belajar selama dalam belajarnya. Penelitian menunjukkan, bahwa 
pengenalan seseorang terhadap hasil atau kemajuan belajarnya adalah penting, 
karena dengan mengetahui hasil-hasil yang sudah dicapai, seseorang akan lebih 
berusaha meningkatkan hasil belajarnya selanjutnya. 
3) Belajar dengan Keseluruhan dan dengan bagian -bagian 
Menurut beberapa  penelitian, perbedaan efektivitas antara belajar dengan 
keseluruhan dengan belajar dengan bagian-bagian adalah belum ditemukan.  
Hanya   apabila  kedua   prosedur  itu dipakai secara simultan, ternyata   belajar 
mulai dan keseluruhan ke bagian-bagian adalah lebih menguntungkan dari pada 
belajar mulai dari bagian-bagian. Hal ini dapat dimaklumi karena dengan mulai 
dan keseluruhan individu menemukan set yang tepat untuk belajar. Kelemahan  
dari metode  keseluruhan  adalah membutuhkan   banyak   waktu dan pemikiran 
sebelum belajar yang sesungguhnya berlangsung. 
4) Bimbingan dalam Belajar 
Bimbingan yang terlalu banyak diberikan oleh guru atau orang lain 
cenderung membuat si pelajar menjadi tergantung. Bimbingan dapat diberikan 
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dalam batas-batas yang diperlukan oleh individu.17 Hal ini yang penting yaitu 
perlunya pemberian modal kecakapan pada individu sehingga yang bersangkutan 
dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan dengan sedikit saja bantuan dari 
pihak lain. 
c. Faktor-faktor Individual 
Kecuali factor-faktor stimuli belajar, faktor-faktor individual sangat besar 
pengaruhnya terhadap belajar seseorang. Adapun faktor-faktor individual dua itu 
menyangkut hal-hal berikut. 
1) Kematangan 
Kematangan dicapai oleh individu dari proses pertumbuhan fisiologisnya. 
Kematangan terjadi akibat adanya perubahan-perubahan kuantitatif di dalam 
struktur jasmani dibarengi dengan perubahan-perubahan kualitatif terhadap 
struktur tersebut. Kematangan memberikan kondisi di mana fungsi-fungsi 
fisiologis termasuk sistem syarat fungsi otak menjadi berkembang. Dengan 
berkembangnya fungsi otak dan sistem syaraf, hal ini akan menumbuhkan 
kapasitas mental seseorang, Kapasitas mental seseorang mempunyai hal belajar 
seseorang itu. 
2) Faktor Usia Kronologis 
Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengi dengan proses pertumbuhan 
dan perkembangan. Semakin tua usia individu, semun meningkat pula 
kematangan berbagai fungsi fisiologisnya. Anak yang lebih tua adalah lebih kuat, 
lebih sabar, lebih sanggup melaksanakan tugas-tugas yang lebih berat, lebih 
                                                          
17 Pallawa Rukman, Pengaruh Bakat, Minat, Motivasi dan NEM Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Teknik Mesin SMK BLPT Makassar, ( Makassar : Tesis PPs, 2001), h. 50. 
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mampu mengarahkan energi dan perhatiannya dalam waktu yang lebih lama, lebih 
memiliki koordinasi gerak kebiasaan kerja dan ingatan yang lebih balk dari pada 
anak yang lebih muda. Usia kronologis merupakan faktor penentu daripada 
tingkat kemampuan belajar individu.  
3) Faktor Perbedaan Jenis Kelamin 
Hingga pada saat ini belum ada petunjuk yang menguatkan tentang adanya 
perbedaan skill, sikap-sikap, minat, temperamen bakat dan pola-pola tingkah laku 
sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin. Ada bukti bahwa perbedaan tingkah 
laku antara laki-laki dan wanita merupakan hasil dari pada perbedaan tradisi 
kehidupan, dan bukan semata-mata karena perbedaan jenis kelamin. Seandainya 
variable tradisi sosial diabaikan, orang dapat mengatakan, bahwa laki-laki lebih 
cakap dari pada wanita. Fakta menunjukkan, bahwa tidak ada perbedaan yang 
berarti antara pria dan wanita dalam hal inteligensi. Barangkali yang dapat 
membedakan antara pria dan wanita adalah dalam hal peranan dan perhatiannya 
terhadap sesuatu pekerjaan, dan inipun merupakan akibat dan pengaruh kultural. 
4) Pengalaman Sebelumnya 
Lingkungan mempengaruhi perkembangan individu. Lingkungan banyak 
memberikan pengalaman kepada individu. Pengalaman yang diperoleh oleh 
individu ikut mempengaruhi hal belajar yang bersangkutan, terutama pada transfer 
belajarnya. Hal ini terbukti, bahwa anak-anak yang berasal dari kelas-kelas sosial 
menengah dan tinggi mempunyai keuntungan dalam belajar di sekolah sebagai 
hasil dari pengalaman sebelumnya. 
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5) Kapasitas Mental 
Dalam tahap perkembangan tertentu, individu mempunyai kapasitas-
kapasitas mental yang berkembang akibat dari pertumbuhan dan perkembangan 
fungsi fisiologis pada sistem syaraf dan jaringan otak. 
Kapasitas-kapasitas seseorang dapat diukur dengan tes-tes inteligensi dan 
tes-tes bakat. Kapasitas adalah potensi untuk mempelajari serta mengembangkan 
berbagai ketrampilan/kecakapan. Akibat dari pada hereditas dan lingkungan, 
berkembanglah kapasitas mental individu yang berupa inteligensi. Karena latar 
belakang hereditas dan lingkungan masing-masing individu berbeda, maka 
inteligensi masing-masing individupun bervariasi. Inteligensi seseorang ikut 
menentukan prestasi belajar seseorang itu. 
6) Kondisi Kesehatan Jasmani 
Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat Orang yang 
badannya sakit akibat penyakit-penyakit kelelahan tidak akan dapat belajar 
dengan efektif. Cacat-cacat fisik juga mengganggu hal belajar. 
7) Kondisi Kesehatan Rohani 
Gangguan serta cacat-cacat mental pada seseorang sangat. mengganggu 
hal belajar orang yang bersangkutan. Bagaimana orang dapat belajar dengan baik 
apabila ia sakit ingatan. Sedikit frustasi, atau putus asa? 
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8) Motivasi 
Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif, dan tujuan, sangat 
mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar.18 Motivasi adalah penting bagi proses 
belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu. 
C. Pemahaman tentang Materi Volume 
Volume atau bisa juga disebut kapasitas adalah penghitungan seberapa 
banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu objek. Objek itu bisa berupa benda 
yang beraturan ataupun benda yang tidak beraturan. Benda yang beraturan 
misalnya kubus, balok, silinder, limas, kerucut, dan bola. Benda yang tidak 
beraturan misalnya batu yang ditemukan di jalan. Volume digunakan untuk 
menentukan massa jenis suatu benda. 
Besar jari-jari dianggap r dan tinggi dianggap h (menjadi 2r untuk bola), 
maka volume kerucut yaitu: 
 
volume bola 
 
sedangkan volume silinder 
 
Penemuan rasio volume bola dan silinder 2 : 3 ditemukan oleh 
Archimedes19 
Satuan SI volume adalah m3. Satuan lain yang banyak dipakai adalah liter 
(=dm3) dan ml. 
                                                          
18 Sumadi Surya Brata, Psikogi Pendidikan  ( Cet. VI; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
1993(, h. 265. 
19 Rorres, Chris. "Tomb of Archimedes: Sources". Courant Institute of Mathematical 
Sciences. Diakses 2007-01-02. 
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1. 1 m3 = 103 dm3 = 106 cm3 
2. 1 dm3 = 1 l 
3. 1 cm3 = 1 ml = 1 cc 
 
D. Kerangka Pikir 
Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini 
berdasarkan pembahasan teoritis pada bagaian tinjauan pustaka di atas. Landasan 
pikir yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan 
informasi dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
dalam pengajaran dengan menggunakan metode Jigsaw.  Untuk dapat mengetahui 
berhasil tidaknya siswa pada pelajaran yang berlangsung dalam kelas yang diteliti 
dengan menggunakan pengamatan langsung sebagai alat ukur tingkat prestasi 
belajar siswa dalam pelajaran Matematika.  
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dan aktivitas dalam 
belajar. Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai dari 
aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu indikator yang 
dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang 
diperolehnya di sekolah. 
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam 
rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya 
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Penyampaian materi oleh guru supaya berhasil mencapai tujuannya perlu 
memperhatikan masalah yang paling penting disamping materi pelajaran yaitu 
penggunaan metode pangajaran dan salah satu metodenya yaitu metode Jigsaw. 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah suatu tipe 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok. 
Setiap anggota bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi  belajar dan 
mampu mengajarkan bagian tersebut kepada para anggota lain dalam 
kelompokny. Idealnya banya anggota dalam satu kelompok dibatasi 4-6 orang 
dengan mempertimbangkan heteregonetis kemampuan akademik. Heterogenetis 
aspek lain seperti jenis kelamin dan latar belakang sosial, sebaliknya 
dipertimbangkan juga. 
Untuk meningkatkan Prestasi Belajar siswa dalam pelajaran Matematika, 
dalam pembelajarannya harus menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 
Diperlukan model pembelajaran interaktif dimana guru lebih banyak memberikan 
peran kepada siswa sebagai subjek belajar, guru mengutamakan proses daripada 
hasil. Guru merancang proses belajar mengajar yang melibatkan siswa secara 
integratif dan komprehensif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
sehingga tercapai keaktifan belajar. Agar prestasi belajar siswa meningkat 
diperlukan situasi, cara dan strategi pembelajaran yang tepat untuk melibatkan 
siswa secara aktif baik pikiran, pendengaran, penglihatan, dan psikomotor dalam 
proses belajar mengajar. Adapun pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswa 
secara totalitas adalah pembelajaran dengan metode Jigsaw.  
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Mengingat pentingnya metode Jigsaw tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan mengkaji Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika materi Volume pada peserta 
didik kelas VIII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Takalar. 
Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan perlu diuji. 
Dengan demikian dapat diduga bahwa “dengan diterapkannya metode Jigsaw 
prestasi belajar Matematika siswa kelas VII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Takalar dapat meningkat”. 
Tindakan perbaikan 
yang dilakukan 
Peningkatan prestasi 
belajar siswa dalam 
proses pembelajaran 
Matematika 
 
Kondisi awal kelas 
Siswa malas menyimak dan 
memperhatikan penjelasan 
guru sehingga prestasi belajar 
siswa rendah 
Menggunakan metode 
Jigsaw 
Kondisi akhir yang 
diharapkan siswa belajar 
secara aktif dalam proses 
belajar mengajar 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Actions 
Research). Menurut  Kemmis dan MC Taggert dalam Muslich,  penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah study yang dilakukan untuk memperbaiki diri 
sendiri, pengalaman kerja sendiri dan dilaksanakan secara sistematis, terencana 
dan dengan sikap mawas diri1. Pelaksanaannya dibagi atas dua siklus dan setiap 
siklus terdiri atas empat tahapan. Tahapan dalam setiap Siklus tersebut meliputi : 
tahapan perencanaan, tahap Pelaksanaan tindakan, tahap Observasi dan evaluasi 
dan tahap refleksi.  
Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah prestasi belajar peserta 
didik  pada mata pelajaran matematika materi volume dengan menggunakan 
metode Jigsaw untuk melihat peningkatan prestasi belajar. 
B. Lokasi, Subyek, dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas VIII MTs. Al Qamar Bajeng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Adapun subyek penelitian tindakan 
kelas ini adalah kelas VIII dengan jumlah siswa kelas tersebut 19 orang yang 
terdiri dari 11 orang laki-laki dan 8 orang perempuan.  
                                                          
1 Muslich Masnur, Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas)Itu Mudah. (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009.), h. 8. 
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Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 selama dua bulan dan akan  dimulai pada  awal  bulan 
Januari sampai pada akhir bulan Februari Tahun  2015.  
C. Faktor-faktor yang diselidiki  
1. Faktor proses, yaitu keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan strategi 
pembelajaran yang digunakan yaitu Pemberian metode Jigsaw. 
2. Faktor hasil, yaitu melihat prestasi belajar matematika  melalui metode 
Jigsaw. 
D. Prosedur Kerja Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dibagi ke dalam dua Siklus, yaitu :  
1. Siklus I selama 4 pekan (4 kali pertemuan);  
2. Siklus II selama 4 pekan (4 kali pertemuan).  
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. 
Untuk dapat melihat peningkatan prestasi belajar matematika  maka diberikan 
soal materi volume pada setiap akhir pertemuan siklus. Siklus II merupakan 
kelanjutan dan perbaikan dari Siklus I.  
Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
 Mempersiapkan materi pembelajaran 
 Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
 Mempersiapkan sumber belajar yang diperlukan 
 Memilih bahan pelajaran yang sesuai 
39 
 
 
 
 Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan. 
 Menyusun lembar kerja siswa 
 Mengembangkan format evaluasi 
 Membuat lembar observasi tentang aktivitas siwa selama proses belajar 
mengajar. 
 Mempersiapkan kelas dalam setting pembelajaran klasikal. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
 Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat pada 
buku sumber. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat tentang materi yang 
dipelajari. 
 Siswa mendiskusikan materi. 
c. Tahap Observasi 
Pada prinsipnya tahap observasi dilakukan selama penelitian berlangsung. 
Melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat yaitu dengan cara 
mengidentifikasi dan mencatat tingkat laku siswa tentang konsep-konsep 
selama proses belajar-mengajar untuk melihat sejauh mana perubahan yang 
terjadi terhadap prestasi belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Jigsaw. 
d. Tahap Refleksi 
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 Mengevaluasi hasil pemantauan dan mengolah data hasil evaluasi serta 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan tindakan. 
 Mencatat perkembangan kemampuan siswa. 
 Mengadakan refleksi I dengan meneliti kembali tindakan yang telah 
dilakukan. 
 Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalusi tentang scenario 
pembelajaran dan lembar kerja siswa. 
 Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan 
pada siklus berikutnya. 
 
Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
 Mempersiapkan materi pembelajaran. 
 Mempersiapkan kelas dalam setting pembelajaran klasikal 
 Mempersiapkan sumber belajar yang diperlukan 
 Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi. 
 Mempersiapkan lembar kerja siswa 
 Menentukan indikator pencapaian hasil belajar. 
 Pengembangan program tindakan II. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi 
masalah yang muncul pada siklus I, sesuai dengan alternative pemecahan 
masalah yang sudah ditentukan, antara lain melalui: 
1) Guru melakukan appersepsi 
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2) Siswa diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran. 
3) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 
4) Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 
c. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Adapun tahap observasi dan evaluasi adalah: 
 Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan 
mencatat semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
 Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan. 
d. Tahap Refleksi 
 Mencatat perkembangan kemampuan siswa. 
 Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II berdasarkan data 
yang terkumpul. 
 Mengadakan refleksi II dengan meneliti kembali tindakan yang telah 
dilakukan. 
 Membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran pada siklus II. 
 Memberi penguatan dan motivasi kepada siswa agar belajar lebih giat. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Pedoman Observasi adalah panduan yang memuat pernyataan tentang 
keadaan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
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2. Catatan Dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang berarti 
barang-barang tertulis. Dokumentasi yang dimaksud adalah dokumen yang 
memuat prestasi belajar peserta didik selam satu semester dalam laporan. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola 
data yang telah dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
1. Lembar observasi yang berisi pernyataan tentang indikator yang diamati 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
2. Dokumentasi berupa dokumen, foto, yang dapat menggambarkan perilaku 
peserta didik selama proses pembelajaran. 
G. Teknik Analisis data 
Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data, 
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara 
kuantitatif digunakan análisis  deskriptif  yaitu skor rata-rata yang diperoleh dari 
hasil tes tiap siklus yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi 
melalui penggambaran karakteristik distribusi nilai pencapaian hasil belajar 
Matematika peserta didik yang diajar dengan menerapkan metode pembelajaran 
kontekstual  yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai tertinggi 
(maksimal), dan nilai terendah (minimal). Kemudian  nilai tersebut 
dikelompokkan dengan melihat pedoman pengkategorian menurut Arikunto 
(2005), sebagai berikut. 
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Tabel 1.   Pengkategorian Tingkat Prestasi Belajar Matematika 
     Interval nilai                 Kualifikasi 
85-100 Sangat tinggi 
70-84 Tinggi 
60-69 Sedang 
45-59 Rendah 
≤ 45 Sangat rendah 
 
Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik dengan 
melihat tabel 2 Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah. Hal ini dilandaskan oleh peraturan yang telah ditetapkan 
oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 Tahun  2007.  
                 Tabel 2. Kategori Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
 Daya Serap 
Peserta didik 
  Kategori Ketuntasan Belajar 
0 – 69                  Tidak tuntas 
70 -100 Tuntas 
 
Sedangkan untuk analisis kualitatif dilakukan dengan melihat hasil 
observasi selama proses belajar mengajar dari tiap siklus. Dari aktifitas peserta 
didik dalam  kelompok dan  sikap peserta didik. Dengan menggunakan lembar 
observasi yang dilakukan oleh observer. 
G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila terjadi 
peningkatan skor rata-rata hasil belajar Matematika tentang  materi penjumlahan 
dan pengurangan dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Perlakuan dianggap 
berhasil apabila 70% peserta didik mencapai skor minimal 70 dari hasil tes belajar 
yang dicapai. 
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H. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian merupakan pedoman yang membantu peneliti dalam tahap 
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama tiga 
bulan dengan skedul seperti tabel berikut : 
     Tabel 3. Jadwal Penelitian 
Uraian Kegiatan 
Bulan Ke 
I II III 
Pelaksanaan Siklus I X X X X         
Pelaksanaan Siklus II     X X X X     
Analisis Data         X X   
Penyusunan Laporan           X  
Penggandaan Laporan 
dan Pengiriman 
Laporan 
           X 
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BAB IV 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini akan dibahas prestasi belajar  peserta didik pada pelajaran 
Matematika materi volume yang diajar melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang saling terkait, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. Pelaksanaan 
tindakan ini dilakukan dalam 2 siklus kegiatan, yaitu siklus I dan siklus II serta 
hasil pengamatan dari lembar observasi yang diamati. Data tentang prestasi 
belajar di analisis secara kuantitatif  berupa presentase tingkat penguasaan dari 
materi yang diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan data tentang aktivitas 
peserta didik dianalisis secara kualitatif.  
A. Hasil Penelitian 
Analisis tes prestasi belajar Matematika materi volume dan analisis dari 
masing-masing pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Siklus I 
a. Hasil Analisis Kuantitatif siklus I 
Data prestasi belajar  Matematika siklus I diperoleh melalui pemberian tes 
prestasi belajar Matematika materi volume setelah pemberian materi. Adapun 
deskriptif skor prestasi belajar Matematika materi volume pada siklus I dapat  
dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 
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 Tabel 4. Statistik Skor Prestasi Belajar Matematika materi volume Pada 
Siklus I   
Statistik Nilai statistic 
Subjek penelitian 
Skor maksimum ideal 
Standar rata-rata 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Rentang skor 
                 19 
                100 
              69,64 
                 92 
                 50 
                 42 
 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa rata-rata skor prestasi belajar 
Matematika materi volume peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng 
Kecamatan  Pattallassang Kabupaten Takalar  diperoleh skor rata-rata prestasi 
belajar Matematika materi volume peserta didik adalah 69,64 dari skor maksimun 
ideal yang dapat dicapai yaitu 100, dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 92 
sedangkan skor terendah adalah 50, hal ini disebabkan karena peserta didik belum 
menguasai pelajaran Matematika materi volume. Selain itu juga peserta didik 
masih mengalami kekurangan kepercayaan diri pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Apabila skor prestasi belajar Matematika materi volume yang telah 
tercapai dikelompokkan kedalam distribusi frekuensi, maka diperoleh prestasi 
belajar sebagai berikut: 
Tabel 5     Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Prestasi belajar 
Matematika materi volume Peserta didik Pada Siklus I. 
 
Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
  0   -   39 Sangat rendah             0 0 
40   -   59 Rendah             3 15,79 
60   -   69 Sedang             8 42,11 
70   -   89 Tinggi             6 31,58 
90   - 100 Sangat tinggi             2 10,53 
Jumlah            19 100 
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Berdasarkan pada tabel 3 hasil analisis di atas menunjukkan dari 19 orang 
peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng Kecamatan  Pattallassang 
Kabupaten Takalar  tidak terdapat peserta didik yang prestasi belajarnya sangat 
rendah, dan sebesar 15,79% (3 orang) yang prestasi belajarnya termasuk dalam 
kategori rendah, sedangkan 42,11% (8 orang) yang mendapat nilai sedang, 
sementara 31,58% (6 orang) peserta didik masuk kedalam kategori tinggi, dan 
terdapat 10,53% (2 orang) peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat 
tinggi. 
Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik dapat dilihat dari skor yang 
diperoleh peserta didik. Apabila skor yang diperoleh peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika materi volume di kelompokkan ke dalam kategori 
tuntas dan tidak tuntas, maka berdasarkan standar KKM mata pelajaran 
Matematika materi volume di kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng Kecamatan  
Pattallassang Kabupaten Takalar  yaitu 70 diperoleh distribusi frekuensi dan 
persentase ketuntasan belajar Matematika materi volume pada siklus 1 sebagai 
berikut:     
  Tabel 6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Matematika 
materi volume  Peserta didik  kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng 
Kecamatan  Pattallassang Kabupaten Takalar  Pada Siklus I 
 
Skor Kategori Ketuntasan 
Belajar Peserta didik 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 69 Tidak tuntas 11 57,89 
70-100 Tuntas  8 42,11 
Jumlah 19 100 
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Dari tabel diatas diperoleh jumlah peserta didik yang tuntas hanya 
sebanyak 8 orang (42,11%) dan peserta didik yang tidak tuntas 11 orang 
(57,89%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini : 
 
           Diagram Ketuntasan Prestasi belajar Matematika materi volume Siklus I 
b. Hasil Analisis Kualitatif 
Untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar pada Siklus I, dapat dilihat pada tabel 7. hasil observasi pada  tiap 
pertemuan. 
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Tabel 7  Hasil observasi aktivitas peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar 
Bajeng Kecamatan  Pattallassang Kabupaten Takalar  pada siklus 
I 
 
 
No 
Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata 
X % 
1 2 3 4 
 
1. 
 
 
Jumlah peserta didik yang hadir 
pada saat kegiatan pembelajaran 
 
16 
 
16 
 
19 
 
 
E 
 
V 
 
A 
 
L 
 
U 
 
A 
 
S 
 
I 
 
17 
 
89,58 
2. Peserta didik yang mendengar/ 
memperhatikan penjelasan guru 
dengan aktif 
 
11 
 
12 
 
16 
 
13 
 
65,63 
3. Peserta didik yang aktif 
membaca / memahami soal 
11 12  16 13 51,04 
4. Peserta didik yang aktif 
menjawab pertanyaan guru atau 
bertanya kepada guru 
 
9 
   
9 
 
12 
 
10 
 
42,71 
5.  Peserta didik yang aktif 
berbicara mengemukakan 
pendapat atau jawaban  dan 
mempersentasikan jawaban  
   
7    
   
8   
   
9 
 
8 
 
,38 
6. Peserta didik yang 
memperhatikan teman 
mempersentasikan jawaban 
 
7 
 
8 
 
9 
  
8 
 
42,71 
 
7.  
Peserta didik yang menanggapi 
jawaban teman atau 
menyampaikan ide / gagasan 
kepada guru 
   
8      
   
8 
   
11 
 
9 
 
28,13 
8. Kegiatan di luar tugas, misalnya 
tidak memperhatikan penjelasan 
guru, mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain.  
 
5 
 
4 
 
3 
 
4 
 
17,71 
 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik yang disajikan 
pada tabel 5 menunjukkan bahwa: 
1. Jumlah peserta didik yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran adalah 
89,47 %.  
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2. Jumlah peserta didik yang mendengar/memperhatikan penjelasan guru 
dengan aktif sebesar  68,41 %. Hal ini menunjukkan adanya keseriusan 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.  
3. Peserta didik yang aktif membaca/memahami soal sebesar 68,42%. Peserta 
didik aktif dan berantusias untuk membaca materi atau soal Matematika 
materi volume, tetapi diantaranya belum dapat memahami soal yang 
diberikan. Sehingga peserta didik yang tidak memahami, tidak mampu untuk 
mengerjakan soal yang diberikan dan malu untuk bertanya hanya diam dan 
mengerjakan aktivitas lain. 
4. Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru atau bertanya kepada guru 
hanya 52,63%. Pada pertemuan pertama hanya 8 orang saja yang aktif,  hal 
ini peserta didik belum mampu menyesuaikan diri terhadap pendekatan 
belajar yang digunakan oleh guru, mereka masih malu bertanya  dan 
menjawab pertanyaan. Peserta didik yang aktif hanya dilakukan  oleh 
peserta didik yang tergolong pintar. Namun terlihat pada pertemuan 
selanjutnya sudah terjadi peningkatan meskipun tidak seberapa yang aktif, 
untuk itu tindakan guru untuk lebih memotivasi peserta didik . 
5. Peserta didik yang aktif berbicara mengemukakan pendapat atau jawaban  
dan mempersentasikan jawaban dipapan tulis hanya 42,11 %. Hal ini 
disebabkan masih banyak peserta didik yang malu untuk berbicara 
mengemukakan pendapatnya dan malu untuk tampil di depan kelas  
6. Peserta didik yang memperhatikan teman mempersentasikan jawaban 
sebesar 42,11%. Hal ini menunjukkan kebanyakan peserta didik hanya 
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mampu dan senang memperhatikan teman yang mempersentasikan 
jawabannya dari pada jawaban sendiri atau pendapat sendiri karena takut 
jika salah dan malu didepan teman – temannya jika melakukan kesalahan.  
7.  Peserta didik yang menanggapi jawaban teman atau menyampaikan 
ide/gagasan kepada guru hanya 47,32 %. Hal ini disebabkan belum banyak 
peserta didik yang mampu untuk menanggapi jawaban temannya atau 
menyampaikan ide / gagasan kepada guru. Apalagi belum ada peserta didik 
yang menghasilkan gagasan yang bervariasi mungkin disebabkan karena 
kurang arahan dari guru sehingga peserta didik bingung apa yang harus 
dilakukan sehingga menjadi tindakan guru untuk memberikan semangat, 
arahan, motivasi, dan menghilangkan rasa takut atau malu jika memberikan 
gagasan  ataupun jawaban.  
8. Jumlah peserta didik yang melakukan kegiatan diluar proses pembelajaran 
menurun dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat yakni 21,05 %. 
Hal ini menunjukkan adanya perubahan positif selama pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw .  Dalam hal ini dapat dikatakan 
bahwa tingkat afektif peserta didik mengalami perubahan yang sangat 
positif.  
c. Refleksi Siklus I 
 Pada pertemuan siklus I, peserta didik telah menunjukkan antusias 
belajar yang positif, seperti menyimak dan memperhatikan penjelasan guru, 
memperhatikan teman mempersentasikan jawabannya. Namun yang masih 
kurang adalah keberanian peserta didik untuk menjawab, bertanya tentang 
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materi yang dibahas, berbicara mengemukakan pendapat atau gagasan, serta 
mengerjakan soal–soal di papan tulis dapat dikatakan kurang sekali, hal 
tersebut hanya dilakukan oleh peserta didik yang tergolong pintar. Tampak 
sekali peserta didik yang hanya pasif dan hanya mendengarkan saja, 
begitupun masih adanya peserta didik yang melakukan kegiatan diluar 
aktivitas belajar.  
Pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw menarik perhatian peserta didik. Selama siklus I, 
beberapa hal yang muncul dan menjadi masalah diantaranya adalah suasana 
ribut di dalam kelas yang sering terjadi pada saat pembelajaran berlangsung 
yang dipicu oleh peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru 
dan memilih mengganggu temannya yang lain. Selain hal tersebut, kepasifan 
peserta didik mengulang–ulang materi sebelumnya sehingga jika 
menyelesaikan soal – soal latihan menjadi kendala dalam siklus I ini.    
Hasil tes siklus pertama ini dari 19 orang peserta didik yang 
mengikuti tes prestasi belajar siklus I diperoleh prestasi belajar peserta didik 
yang termasuk kategori sangat rendah 0 % dan rendah 15,79%. Sedangkan 
untuk kategori sedang 42,11 % dan untuk kategori tinggi sebesar 31,58 %, 
dan kategori  sangat tinggi sebesar 10,53%. 
Apabila didasarkan pada indikator keberhasilan maka jumlah peserta 
didik yang tuntas adalah hanya 8 orang atau sekitar 42,11 % dan peserta 
didik yang tidak tuntas ada 11 orang atau sekitar 57,89 %.  
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Adapun langkah yang digunakan untuk menutupi kekurangan dari 
siklus I yaitu, sebagai berikut:  
1. Melakukan tanya jawab kepada peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran untuk mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya dan 
untuk memancing perhatian peserta didik untuk memulai pelajaran.  
2. Pemberian tugas rumah kepada peserta didik diakhir pembelajaran berupa 
membuat rangkuman dan memberikan penugasan untuk mempelajari 
dirumah materi pelajaran yang telah diberikan.   
3. Jika masih ada peserta didik yang sulit mengerjakan tugas maka guru 
langsung memberikan bimbingan dan peserta didik yang pintar pun 
diminta untuk membantu teman atau peserta didik lain yang sulit 
mengerjakan tugas.   
4. Memotivasi peserta didik dengan cara memberikan pujian dan penilaian 
yang tinggi bagi peserta didik yang berani bertanya, menjawab pertanyaan, 
berani berbicara mengemukakan pendapat dan menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
5. Memberikan sanksi yang tegas kepada peserta didik yang melakukan 
kegiatan diluar kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan hasil observasi serta masalah -
masalah yang muncul pada siklus I, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.  
2. Siklus II.  
a. Hasil Analisis Kuantitatif 
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Data prestasi belajar Matematika materi volume peserta didik siklus II 
diperoleh dari pemberian tes hasil belajar Matematika materi volume setelah 
menyelesaikan materi. Adapun deskriptif skor prestasi belajar Matematika materi 
volume peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini: 
  Tabel 8: Statistik Skor Prestasi belajar Matematika materi volume 
Pada Siklus II   
 
Statistik Nilai statistic 
Subjek penelitian 
Skor maksimum ideal 
Standar rata-rata 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Rentang skor 
              19 
            100 
            80,97 
              96 
              54 
              42 
 
 
 Berdasarkan tabel 8 diperoleh bahwa rata-rata skor prestasi belajar 
Matematika materi volume setelah pemberian tindakan pada siklus II adalah 80,97 
dari skor ideal yang dapat dicapai oleh peserta didik yaitu 100, dan skor tertinggi 
yang dapat dicapai oleh peserta didik adalah 96 serta skor terendah 54. 
 Apabila skor prestasi belajar Matematika materi volume yang telah dicapai 
dikelompokkan kedalam distribusi frekuensi, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 9   Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Prestasi belajar 
Matematika materi volume Peserta didik Pada Siklus II 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
  0   -   39 Sangat rendah              0             0 
40   -   59 Rendah              1 5,26 
60   -   69 Sedang              3 15,79 
70   -   89 Tinggi            11 57,89 
90   - 100 Sangat tinggi              4 21,05 
Jumlah            19           100 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa secara umum penguasaan materi terhadap 
materi yang disajikan mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari persentase 
untuk kategori sangat rendah 0% dan kategori rendah menurun menjadi 5,26%, 
kategori sedang sebesar 15,79%,  kategori tinggi mengalami peningkatan dari 
31,58% menjadi 57,89%. Sedangkan kategori sangat tinggi meningkat dari 
10,53% menjadi 21,05%.  
  Apabila didasarkan pada indikator keberhasilan maka jumlah peserta didik 
yang mencapai tingkat ketuntasan adalah 15 orang atau sebesar 78,95% dan 
peserta didik yang tidak tuntas 4 orang atau sebesar 21,05%  seperti yang terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 10:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Matematika 
materi volume  Peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng 
Kecamatan  Pattallassang Kabupaten Takalar  Pada Siklus II 
Skor 
Kategori Ketuntasan 
Belajar Peserta didik 
Frekuensi Persentase (%) 
0 – 69 Tidak tuntas 4 21,05 
70-100 Tuntas 15 78,95 
Jumlah 19 100 
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Diagram Ketuntasan Prestasi belajar Matematika materi volume Siklus II. 
b. Hasil analisis Kualitatif  
Untuk lebih jelasnya data tentang tingkah laku peserta didik dalam proses 
belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:    
  Tabel 11 Hasil observasi aktivitas peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar 
Bajeng Kecamatan  Pattallassang Kabupaten Takalar pada siklus II  
 
 
 
No 
Komponen yang diamati 
Pertemuan Rata-
rata 
X % 
1 2 3 4 
 
1. 
 
 
Jumlah peserta didik yang hadir 
pada saat kegiatan pembelajaran 
17 18 19  
 
E 
 
V 
 
A 
 
L 
 
U 
 
A 
 
18 94,74 
2. Peserta didik yang mendengar/ 
memperhatikan penjelasan guru 
dengan aktif 
14 16 18 16 84,21 
3. Peserta didik yang aktif 
membaca / memahami soal 
14 16 18 16 84,21 
4. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru atau bertanya 
kepada guru 
13 15 18 15 78,95 
5.  Peserta didik yang aktif 
berbicara mengemukakan 
pendapat atau jawaban  dan 
13 14 15 14 73,68 
0
2
4
6
8
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TUNTAS TIDAK
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TUNTAS
TIDAK TUNTAS
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mempersentasikan jawaban  S 
 
I 
6. Peserta didik yang 
memperhatikan teman 
mempersentasikan jawaban 
16 17 18 17 89,47 
 
7.  
Peserta didik yang menanggapi 
jawaban teman atau 
menyampaikan ide / gagasan 
kepada guru 
12 14 16 14 73,68 
8. Kegiatan di luar tugas, misalnya 
tidak memperhatikan penjelasan 
guru, mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain.  
3 2 1 2 10,53 
 
 
Dari tabel 11 menunjukkan bahwa Jumlah peserta didik yang hadir pada 
saat kegiatan pembelajaran adalah 94,74%, peserta didik yang 
mendengar/memperhatikan penjelasan guru dengan aktif meningkat menjadi 
84,21%, banyaknya peserta didik yang aktif membaca / memahami soal juga 
meningkat menjadi 84,21%, sedangkan banyaknya peserta didik menjawab 
pertanyaan guru atau bertanya kepada guru meningkat menjadi 78,95%, 
selanjutnya peserta didik yang aktif berbicara mengemukakan pendapat atau 
jawaban  dan mempersentasikan jawaban meningkat menjadi 73,68%. Peserta 
didik yang memperhatikan teman mempersentasikan jawaban juga meningkat 
menjadi 89,47% dan peserta didik yang menanggapi jawaban teman atau 
menyampaikan ide/gagasan kepada guru adalah  73,68%. sedangkan peserta didik 
yang melakukan kegiatan diluar tugas berkurang  menjadi 10,53%.  
 Refleksi Siklus II  
      Adapun hasil refleksi tindakan siklus II antara lain:  
a. Peserta didik yang mendengar/memperhatikan penjelasan guru, aktif 
membaca atau memahami soal semakin meningkat.  
c. 
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b. Keberanian peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, jawaban dan 
mengemukakan pendapat menjadi meningkat, karena disini peserta didik 
sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
yang diterapkan, peserta didik pun sudah terampil mengemukakan 
pendapatnya secara sistematis.  
c. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain selama proses pembelajaran 
berlangsung semakin berkurang, hal ini terlihat bahwa peserta didik sudah 
bisa menghargai dan menghormati guru serta temannya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
d. Prestasi belajar Matematika materi volume peserta didik pada siklus II 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai prestasi belajar 80,97 %, Hasil yang 
diperoleh ternyata peserta didik mengalami ketuntasan belajar klasikal 
sebanyak 78,95 %. Hasil tersebut telah memenuh indikator keberhasilan, 
sehingga pelaksanaan tindakan hanya sampai pada siklus II. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Dalam penelitian ini diterapkan model pembelajaran tipe jigsaw  yang 
terdiri dari dua siklus. Penelitian ini membuahkan hasil yang signifikan yakni 
meningkatnya kualitas proses dan prestasi belajar Matematika materi volume 
peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar  ,  Peningkatan yang terjadi dilihat dari tabel berikut : 
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       Tabel 12. Perbandingan Prestasi belajar Matematika materi volume Peserta 
didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar  pada Siklus I dan II 
 
 
 
Diagram perbandingan ketuntasan belajar Matematika materi volume siklus I 
dan siklus II 
1. Pelaksanaan Siklus I 
 Pada pertemuan I peneliti mempersiapkan bahan ajar yang memuat tugas 
menyimpulkan, menyusun pertanyaan, menyelesaikan dan memprediksi 
masalah serta menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik, selanjutnya peneliti 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
SIKLUS I SIKLUS II
TUNTAS
TIDAK TUNTAS
Siklus 
Nilai perolehan dari 35 
peserta didik 
Ketuntasan 
Maks Min Mean  Tuntas  Tidak tuntas 
I 92 50 69,64 8 11 
II 96 54 80,97 15 4 
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mengecek pengetahuan awal peserta didik tentang materi yang akan diajarkan 
dengan memberikan gambaran dalam kehidupan sehari-hari dan memotivasi 
peserta didik. Kemudian memberikan informasi secara singkat tentang materi 
yang akan diajarkan. Selanjutnya peneliti membagikan materi pada setiap 
kelompok untuk dipresentasekan. Setelah itu salah seorang peserta didik 
mempresentasekan jawabannya dengan mengemukakan jawaban, 
pendapatnya, Pada akhir pembelajaran guru bersama–sama dengan peserta 
didik menyimpulkan materi yang diajarkan dan memberikan penghargaan 
kepada peserta didik yang mempunyai kinerja yang baik.  
2. Pelaksanaan siklus II  
Tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II ini banyak ditentukan 
dari hasil refleksi pada siklus I. Secara umum mengulang tindakan pada 
siklus I namun disertai dengan solusi dari hambatan–hambatan yang 
dihadapi pada siklus I.  
Sebelum memberi tindakan pada siklus II, guru menyusun kembali 
materi- materi yang akan diajarkan dan merencanakan tindakan – tindakan 
yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah–masalah yang timbul pada 
siklus satu, seperti pemberian pertanyaan–pertanyaan materi sebelumnya 
pada setiap awal pertemuan untuk memancing perhatian peserta didik untuk 
memulai pelajaran. 
Agar peserta didik terlihat aktif selama proses pembelajaran, peserta 
didik yang menjawab pertanyaan peneliti, akan mendapat nilai. Sedangkan 
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untuk menghilangkan rasa bosan, peneliti memberikan teka–teki yang 
berhubungan dengan pelajaran.  
Tindakan lain yang dilakukan yaitu lebih memotivasi peserta didik 
dengan cara memberikan pujian dan penilaian yang tinggi bagi peserta didik 
yang berani bertanya, menjawab pertanyaan, berani berbicara 
mengemukakan pendapat dan menyimpulkan materi pelajaran.  
Pada siklus I peserta didik mengerjakan soal secara individu, sehingga 
banyak peserta didik yang tidak mengerjakan semua soal. Sehingga sebagai 
tindakan pada siklus II, peserta didik diarahkan untuk mengerjakan soal 
secara berkelompok. Walau suasana ribut tetapi menjadikan mereka 
semangat untuk saling membantu dan bekerjasama dalam kelompoknya, 
tetapi penilaiannya dalam mengerjakan soal tetap penilaian secara individu. 
Selain itu tindakan yang dilakukan adalah memberikan sanksi yang tegas 
kepada peserta didik yang melakukan kegiatan diluar kegiatan pembelajaran. 
Sanksi yang diberikan berupa memberikan soal dan menyuruh 
mengerjakannya didepan kelas. 
Pada akhir pelajaran, guru membimbing peserta didik membuat 
rangkuman atau kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diberikan. 
Agar peserta didik aktif, guru memberikan motivasi dengan memberikan 
penilaian. Selain itu memberikan penugasan untuk mempelajari di rumah 
materi pelajaran yang telah diberikan sehingga pada pertemuan berikutnya 
peserta didik menjadi siap jika guru melakukan tanya jawab kepada peserta 
didik sebelum memulai pembelajaran.  
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 Adapun perubahan pola tingkah laku peserta didik dalam proses 
pembelajaran yaitu:  
a. Peserta didik yang mendengar/memperhatikan penjelasan guru, aktif 
membaca atau memahami soal semakin meningkat.  
b. Keberanian peserta didik dalam mengajukan pertanyaan, jawaban, dan 
mengemukakan pendapat menjadi meningkat, karena di sini peserta didik 
sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
yang diterapkan, peserta didik pun sudah terampil mengemukakan 
pendapatnya secara sistematis.  
c. Peserta didik yang aktif terlibat dalam mengerjakan soal dan menjawab 
semua soal yang ada pada soal pun menjadi meningkat.  
d. Peserta didik yang melakukan kegiatan lain selama proses pembelajaran 
berlangsung semakin berkurang, hal ini terlihat bahwa peserta didik 
sudah bisa menghargai dan menghormati guru serta temannya pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
 Sehingga secara klasikal atau secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  sangat cocok 
diterapkan pada peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, hal ini dapat dilihat dari 
perubahan pola pembelajaran dari siklus I kesiklus II.   
  Berdasarkan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif yang 
diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan prestasi 
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belajar Matematika materi volume peserta didik kelas VIII MTs Al-
Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 
Peningktan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan 
model jigsaw karena masing-masing peserta didik mempunyai tugas dalam 
kelompoknya dan bertanggung jawab terhadap materi yang diberikan untuk 
mengajarkan kepada temannya sehingga peserta didik antusias dalam 
proses pembelajaran. 
  Hal tersebut senada yang dikemukakan Muktiani bahwa : Model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok. Setiap 
anggota bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi  belajar dan 
mampu mengajarkan bagian tersebut kepada para anggota lain dalam 
kelompoknya Muktiyani dalam Mutmainnah (2008:21).  
 Idealnya hanya anggota dalam satu kelompok dibatasi 4-6 orang dengan 
mempertimbangkan heteregonetis kemampuan akademik. Heterogenetis 
aspek lain seperti jenis kelamin dan latar belakang sosial, sebaliknya 
dipertimbangkan juga. 
Hasil temuan lapangan telah memperkuat hasil penelitian sebelumnya 
yang pernah dilakukan oleh Widyaningsih, dkk (2008) yang melakukan 
penelitian dengan judul Kel. 3 Cooperative Learning sebagai Model 
Pembelajaran Alternatif untuk Meningkatkan Motivasi Peserta didik pada 
Mata Pelajaran Matematika. Penelitian Widyaningsih mengambil tiga tipe 
pembelajaran kooperatif yaitu STAD, Jigsaw, dan Make a Match. Penerapan 
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Cooperative Learning menurut hasil penelitian Widyaningsih dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan cooperative learning dalam pembelajaran 
matematika dapat menggunakan berbagai model serta efektif jika digunakan 
dalam suatu periode waktu tertentu. Susana positif yang timbul dari 
cooperative learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencintai pelajaran dan guru matematika. Dalam kegiatan-kegiatan yang 
menyenangkan peserta didik merasa lebih termotivasi untuk belajar dan 
berpikir.  
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BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat    
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar Matematika materi 
volume peserta didik kelas VIII MTs Al-Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar,  
1. Rata-rata prestasi belajar pada siklus I yaitu 69,64 dan jumlah peserta 
didik yang tuntas hanya sebanyak 8 orang (42,11%) dan peserta didik yang 
tidak tuntas 11 orang (57,89%). 
2. Rata-rata prestasi belajar peserta didik pada siklus II 80.97 dan jumlah 
peserta didik yang mencapai tingkat ketuntasan adalah 15 orang atau 
sebesar 78,95% dan peserta didik yang tidak tuntas 4 orang atau sebesar 
21,05%. 
3. Terjadi peningkatan prestasi belajar Matematika materi volume pada 
peserta didik kelas VIII MTs. Al Qamar Bajeng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar, hal tersebut terlihat dari peningkatan rata-rata prestasi 
belajar sebesar 11,34 dari siklus I ke Siklus II.   
B. Saran  
Berdasarkan hasil – hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dan 
aplikasinya dalam upaya peningkatan prestasi belajar Matematika materi volume, 
maka beberapa hal yang disarankan antara lain sebagai berikut:  
 
65 
66 
 
1. Dengan penulisan laporan penelitian ini diharapkan agar para guru 
khususnya guru yang mengajarkan Matematika materi volume dapat 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan bimbingan 
belajar terhadap peserta didik kelas VIII  dalam upaya meningkatkan 
prestasi belajar Matematika materi volume.  
2. Disarankan agar model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
dikembangkan dalam pelajaran yang lain, sehingga dapat bermanfaat bagi 
peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya. 
3. Dengan temuan penelitian diharapkan guru dapat menyelami dan 
memahami kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik kelas VIII 
terutama dalam belajar Matematika materi volume, kemudian dilakukan 
pemecahan melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
memfokuskan pada kesulitan utama yang dialami oleh peserta didik. 
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